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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa lingkungan kerja, kompetensi karyawan dan insentif 

yang kurang diperhatikan serta dirasakan belum maksimal untuk meningkatkan kinerja karyawan pada 

KSP Duta Mandiri Makmur Kepung-Kediri, sehingga dibutuhkan pengkajian lebih lanjut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, kompetensi karyawan dan insentif 

terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan KSP Duta Mandiri Makmur sejumlah 

52 orang dan semua populasi dijadikan sampel, sehingga penelitian ini juga penelitian sensus, Metode 

pengambilan dan pengumpulan data menggunakan kuesioner, dimana dalam setiap item dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas instrument, sedangkan analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, kompetensi karyawan dan insentif 

baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan KSP Duta Mandiri 

Makmur. 

 

 

Kata Kunci  : Lingkungan Kerja, Kompetensi Karyawan, Insentif dan Kinerja 

Karyawan 
 

 
I. LATAR BELAKANG  

Berdasarkan UU No 12 tahun 

1967, “koperasi Indonesia adalah 

organisasi ekonomi rakyat yang 

berwatak sosial dan beranggotakan 

orang-orang, badan-badan hukum 

koperasi yang merupakan tata 

susunan ekonomi sebagai usaha 

bersama atas asas kekeluargaan”  

Dalam perusahaan atau 

organisasi, manusia berperan aktif 

dalam menetapkan rencana, sistem, 

proses dan tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan ini tidak mungkin tercapai 

tanpa peran aktif karyawan walaupun 

perusahaan tersebut memiliki alat-

alat canggih. Oleh karena itu 

pengolahan sumber daya manusia 

mailto:galuhokie@gmail.com
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dalam sebuah organisasi menjadi 

penting, intinya manusia sebagai 

sumber daya dalam perusahaan 

merupakan penggerak utama atas 

proses produksi yang berlangsung di 

perusahaan itu sendiri dan tidak 

dapat diungkiri baik alat-alat 

penunjang maupun sumber daya 

manusia secara keseluruhan 

merupakan sarana pendukung atau 

penunjang untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

Pasolong (2010:176)  

mengemukakan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan 

fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Saleleng dan Soegoto 

(2015), Simanjuntak (2015:10) dan 

Hariandjaja (2005:265), faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja 

karyawan antara lain lingkungan 

kerja, kompetensi karyawan dan 

insentif. 

Lingkungan kerja merupakan 

suatu alat ukur yang akan 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan jika lingkungan kerja yang 

ada pada suatu instansi baik. Sunyoto 

(2012:43) mengemukakan 

“Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan, misalnya kebersihan, 

musik, penerangan dan lain-lain”. 

Selain keadaan lingkungan 

kerja dalam kinerja masing-masing 

karyawan tidak akan lepas dari 

kompetensi yang dimiliki oleh 

seorang karyawan tersebut dalam 

suatu organisasi tempat mereka 

bekerja. Kompetensi karyawan 

adalah perilaku keahlian atau 

keunggulan seseorang pemimpin 

atau staf yang mempunyai 

keterampilan, pengetahuan dan 

perilaku yang baik, sedangkan 

keadaan lingkungan kerja hanya 

mencakup respon karyawan terhadap 

lingkungan kerja sehingga akan 

menghasilkan kepuasan tersendiri 

bagi para karyawan atas hasil kerja 

mereka.  

Disamping lingkungan kerja 

kompetensi karyawan, ada juga 

faktor lain yang dirasa sedikit banyak 

mempengaruhi kinerja karyawan 

yakni insentif. Insentif merupakan 
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salah satu bentuk penghargaan atas 

pekerjaan ataupun hasil pencapaian 

seseorang dimana pekerjaan tersebut 

bukan merupakan tugas pokok yang 

dibebankan kepadanya. Pemberian 

insentif dapat menjadi sumber 

motivasi bagi karyawan untuk 

bekerja sesuai dengan standar 

perusahaan dan segala 

kemampuannya sehingga tujuan 

perusahaan dapat terwujud. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

setiap perusahaan dituntut untuk 

mempunyai perhatian terhadap 

segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kebutuhan karyawan. Perusahaan 

haruslah sedini mungkin mampu 

melihat masalah-masalah yang 

dihadapi karyawannya dan 

secepatnya mengantisipasi dari apa 

yang sedang terjadi karena sangat 

mempengaruhi usaha mencapai 

tujuan perusahaan. 

Koperasi Simpan Pinjam “Duta 

Mandiri Makmur” (Kepung) 

bergerak dibidang jasa keuangan 

yang dijadikan sebagai obyek dalam 

penelitian ini. Kegiatan KSP ini 

banyak mengarah pada permodalan 

usaha kecil bagi masyarakat sekitar. 

Dalam melakukan pekerjaan 

terkadang muncul rasa bosan atau 

penurunan kinerja yang disebabkan 

oleh hal-hal tertentu, sehingga 

semangat serta kinerja karyawan 

menjadi rendah. 

Dalam beberapa bulan terakhir, 

pimpinan dan manajemen di KSP 

Duta Mandiri Makmur kurang 

memperhatikan tiga aspek diatas, 

yakni ketersediaan sarana prasarana 

yang belum optimal dan 

membutuhkan peremajaan, 

pengembangan dan keterampilan 

bakat yang masih minim dilakukan 

serta insentif yang belum jelas 

nominalnya, sehingga mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja, kompetensi karyawan dan 

insentif secara parsial maupun 

simultan terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Duta 

Mnadiri Makmur Kepung - Kediri 

 

II. METODE PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat dan Waktu 

Penelitian 

Tempat atau objek 

yang dipilih dalam penelitian 
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ini yaitu Koperasi Simpan 

Pinjam Duta Mandiri 

Makmur beralamat di Jl. 

Harinjing No. 434 Kepung – 

Kediri, Jawa Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian 

selama 3 bulan yakni bulan 

April-Juni 2018. 

B. Populasi dan Sampel (Subjek 

dan Objek Penelitian) 

1. Populasi 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh 

karyawan KSP Duta Mandiri 

Makmur yang berjumlah 52 

orang. 

2. Sampel 

Menurut Arikunto 

(2010:134-185) apabila 

populasi kurang dari 100 

maka sebaiknya diambil 

semua sebagai sampel 

sehingga teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode 

sensus. Karena populasi KSP 

Duta Mandiri Makmur 

berjumlah 52 orang maka 

peneliti mengambil semua 

untuk dijadikan sampel. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Bentuk 

penilaian dari masing-masing 

item pertanyaan dibuat tabel 

dimana masing-masing kolom 

terdapat kriteria skor 

menggunakan skala likert yakni 

1-5. Penjabaran skala likert 

dalam kuesioner penelitian untuk 

jawaban Sangat tidak setuju 

bernilai 1, tidak setuju bernilai 2, 

cukup setuju bernilai 3, setuju 

bernilai 4 dan sangat setuju 

bernilai 5. 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini 

menggunakan teknik/metode 

analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif adalah cara 

menganalisis data yang terbentuk 

angka yang dibandingkan antara 

yang satu dengan yang lain. 

Untuk mengetahui pengaruh 

variabel terikat digunakan 

analisis regresi linear berganda, 

uji asumsi klasik. Sedangkan 

untuk pengujian hipotesis 

menggunakan uji F, uji t dan 

koefisien determinasi. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.     Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas  

 

Sumber : data primer diolah 

peneliti, 2018 

 Berdasarkan sebaran 

data yang menyebar disekitar 

garis diagonal pada P-Plot of 

Regression Standardiezed 

Residual sesuai gambar diatas 

hasil pengolahan data 

didapatkan hasil bahwa semua 

data terdistribusi secara 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Kesimpulan 

Lingkungan 

Kerja 

5.240 Tidak terjadi 

multikolineari

tas Kompetensi 

karyawan 

4.361 

Insentif 3.825 

Sumber : data primer diolah 

peneliti, 2018 

  Berdasarkan tabel 

diatas dapat disimpulkan 

tidak terjadi 

multikolinearitas karena 

nilai VIF hitung lebih kecil 

dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : data primer diolah 

peneliti, 2018 

Hasil pengujian 

heteroskedastisitas pada 

tampilan grafik scatterplot 

diatas menunjukkan 

persebaran antara nilai prediksi 

variabel terikat dengan 

residualnya tidak membentuk 

suatu pola yang pasti, dengan 

kata lain dalam model regresi 

tidak terjadi suatu gejala 

heteroskedastisitas. 
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2. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

Sumber : data primer diolah peneliti, 

2018 

Berdasarkan hasil uji 

analisis diatas didapatkan 

persamaan regresi sebagi 

berikut : 

Y = 6,188 + 0,241 X1 + 

0,500 X2 + 0,169 X3 + e 

Dari persamaan regresi 

diatas dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

a. α = 6,188, artinya apabila 

lingkungan kerja, 

kompetensi karyawan dan 

insentif tidak memiliki 

pengaruh sama sekali atau 

bernilai nol (0), maka 

variabel kinerja karyawan 

memiliki nilai sebesar 

6,188. 

b. Nilai koefisien regresi 

lingkungan kerja sebesar 

0,241. Artinya jika nilai 

kompetensi karyawan dan 

insentif nilainya tetap dan 

variabel lingkungan kerja 

bertambah sebesaar 1 

(satuan), maka kinerja 

karyawan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,241. 

Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan 

positif antara lingkungan 

kerja dengan kinerja 

karyawan, semakin naik 

lingkungan kerja maka 

semakin meningkat kinerja 

karyawan 

c. Nilai koefisien kompetensi 

karyawan sebesar 0,500. 

Artinya jika nilai 

lingkungan kerja dan 

insentif nilainya tetap dan 

variabel kompetensi 

karyawan bertambah 

sebesar 1 (satuan), maka 

kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan 

sebesar 0,500. Koefisien 

bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif 

antara kompetensi 

karyawan dengan kinerja 

karyawan semakin naik 

kompetensi karyawan maka 
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semakin meningkat kinerja 

karyawan 

d. Nilai koefisien insentif 

sebesar 0,169. Artinya jika 

nilai lingkungan kerja dan 

kompetensi karyawan 

nilainya tetap dan variabel 

insentif bertambah sebesar 

1 (satuan) maka kinerja 

karyawan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,169. 

Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan 

positif antara insentif 

dengan kinerja karyawan, 

semakin naik inssentif maka 

semakin meningkat kinerja 

karyawan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Stan
dardi
zed 
Coef
ficie
nts t Sig. 

B 
Std. 
Error Beta   

1 (Cons
tant) 

6.188 1.762  3.513 .001 

x1 .241 .111 .290 2.164 .035 

x2 .500 .143 .427 3.495 .001 

x3 .169 .078 .247 2.158 .036 

a. Dependent Variable: y 

Sumber : data primer diolah peneliti, 

2018 

Berdasarkan tabel di 

atas didapatkan gasil uji 

hipotesis sebagai berikut:  

1) Dari tabel di atas 

didapatkan hasil nilai t 

hitung 2,162 > 2,08 dan sig 

t 0,035 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) 

yang menyatakan 

lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

2) Dari tabel di atas 

didapatkan nilai t hitung 

3,495 > 2,08 dan sig t 

0,001<0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan kompetensi 

karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

3) Dari tabel di atas didaptkan 

nilai t hitung 2,158 > 2,08 

dan sig t 0,036 < 0,05, 

sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan lingkungan 
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kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

b. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regre
ssion 

1886.170 3 628.723 81.163 .000b 

Resid
ual 

371.830 48 7.746   

Total 2258.000 51    

a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

Sumber : data primer diolah peneliti, 2018  

berdasarkan tabel di 

atas didapatkan hasil bahwa 

nilai f hitung 81,163 > 

1,584 dan sig f hitung 0,000 

< 0,05, sehingga hipotesis 

keempat (H4) yang 

menyatakan bahwa 

lingkungan kerja , 

kompetensi karyawan dan 

insentif berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .914a .835 .825 2.783 

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1 

Sumber : data primer diolah peneliti, 2018 

Berdasarkan tabel di 

atas diambil nilai dari 

Adjusted R Square karena 

variabel bebas berjumlah 

lebih dari 2 sehingga 

didapatkan hasil nilai 0,825. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja, 

Kompetensi karyawan dan 

Insentif berpengaruh 

sebesar 82,5% terhadap 

Kinerja Karyawan 

sedangkan 17,5% 

dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

Karena nilai adjusted r 

square cenderung  

mendekati satu (1) maka 

dapat disimpulkan 

kemampuan variabel – 

variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat kuat. 

B.  Pembahasan 

 Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan hasil 

lingkungan kerja, kompetensi 

karyawan dan insentif baik 

secara parsial maupun simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Diperoleh nilai 

Adjusted R Square yang cukup 

tinggi serta kompetensi 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

Galuh Okie Anggraini | 13.1.02.02.0450 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 
 
 

 

karyawan memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

IV. PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja 

,kompetensi karyawan dan 

insentif baik secara parsial 

maupun simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

KSP Duta Mandiri 

Makmur. 

2. Saran  

Berdasarkan hasil 

penelitian dan kesimpulan 

diatas, maka saran dalam 

penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi KSP Duta 

Mandiri Makmur  

Diharapkan pimpinan 

lebih memperhatikan 

lagi Lingkungan Kerja, 

Kompetensi Karyawan, 

dan Insentif yang pada 

akhirnya dapat 

digunakan sebagai 

suatu strategi dalam 

meningkatkan kinerja 

karyawan. 

b. Saran untuk penelitian 

mendatang  

Bagi peneliti di masa 

yang akan datang 

diharapkan menambah 

variabel atau 

pengguanan variabel 

lain untuk 

mendapatkan temuan 

baru mengenai apa saja 

yang menjadi 

pertimbangan dalam 

kinerja karyawan yang 

tentunya akan 

menambah kinerja 

lebih maksimal. 
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